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Abstract 

 The purpose of this study is to determine the internal factors ( knowledge and awareness of the 

taxpayer ) as well as external factors that affect the tax penalty tax compliance in paying land and 

buildings tax at Bugel Village . The object of this research is Bugel Village, which according to 

data at the Grobogan Central Bureau of Statistics in 2017 figures shows the difference between 

nominal payment realization and nominal target.  The technique of collecting sample in this study 

used simple random sampling with a total sample of 92 taxpayers , the sample calculation refers to 

the Slovin formula . Based on the results of multiple regression analysis assisted with SPSS, 

showed that knowledge of the tax does not affect the level of tax compliance in paying Land and 

Buildings tax in Bugel Village, while awareness of taxpayers and tax sanctions affect on taxpayer 

compliance in paying Land and building taxes in Bugel Village . 
 

Keywords : taxpayer compliance, tax knowledge, taxpayer awareness, tax sanctions     
 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor internal (pengetahuan dan kesadaran wajib pajak) 

serta faktor eksternal sanksi pajak yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan Desa Bugel. Obyek dalam penelitian ini yaitu Desa Bugel, dimana 

menurut data yang tersaji di Badan Pusat Statistik Grobogan Dalam Angka tahun 2017, 

menunjukkan adanya selisih antara nominal realisasi pembayaran dan nominal yang targetkan.  

Teknik pengumpulan sampel pada penelitian ini menggunakan simple random sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 92 wajib pajak, perhitungan sampel tersebut mengacu pada rumus Slovin. 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda yang dibantu dengan program SPSS, menunjukkan 

bahwa pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap  tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar PBB di Desa Bugel,  sedangkan kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak berpengaruh 

terhadap  kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB  di Desa Bugel. 

 

Kata kunci   :   kepatuhan wajib pajak, pengetahuan pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak 

  
              

PENDAHULUAN 

Ada berbagai macam jenisi pajiak yiang 

harus dibiayar oleih wajiib pajiak, salah satunya 

yaitu Pajaik Buimi dain Baingunan. PiBB beirsifat 

kebiendaan dimana besiarnya pajiak teriutang 

ditenitukan olieh keaidaan oibjek. Objiek PBB 

meiliputi  seluriuh buimi dian banigunan yaing adia 

di wiilayah Indoniesia. 

Meskiipun Pajiak Bumii dain Banigunan 

dianiggap sebaigai suimber daina yaing poteinsial 

bagii peneriimaan negaira, naimun reailisasinya 

peimungutan pajaki miasih siulit unituk 

ditertibkan. Pemerintah telah berupaya 

menghimbau wajib pajak untuk melakukan 

kewajibannya dengan membuat ketentuan, tata 

cara peraturan perpajakan, beserta sanksi 

perpajakan yang telah diatur dalam Undang-

Undang. Permasalahan yang akan di bahas 

dalam penelitian yaitu adalah faktor internal 

serta eksternal yaing mempeingaruhi kepaituhan 

waijib pajiak dailam meliakukan peimbayaran PiBB 
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yang ada di Desa Bugel Kec. Godong Kab. 

Grobogan. Faktor tersebut melipiuti fakitor 

internial dain eksternial. Faiktor intiernal yaing 

dibahas dailam peneliitian yaitu sikap wajib 

pajak berupa pengetahuan pajak dan kesadaran 

wajib pajak, sedangkan faktor eksternal yang 

akan dibahas berupa sanksi perpajakan.  

Berikut data yang di dapat dari Badan 

Pusat Statistik Grobogan dalam Angka th 2017, 

berupa  target dan relalisasi pembayaran Pa ijak 

Buimi d ian Bangiunan di Keicamatan Godong 

yaing terdiri dari 28 desa. 

 

Tabel 1 

Presentase Target dan Realisasi Penerimaan PBB 

Kecamatan Godong Kabupaten Grobogan 2017 

No Desa/Kelurahan Target Realisasi Tunggakan Prosentase 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Tungu   45 496 206   45 496 206 0 100 

2 Pahesan   52 935 455   52 935 455 0 100 

3 Latak 105 606 790 105 606 790 0 100 

4 Sumurgede   86 305 937   86 305 937 0 100 

5 Sambung   97 421 566   97 421 566 0 100 

6 Ketangirejo 101 337 190 101 337 190 0 100 

7 Anggaswangi   44 130 666   44 130 666 0 100 

8 Guci   46 724 922   46 724 922 0 100 

9 Werdoyo   46 228 225   46 228 225 0 100 

10 Guyangan   49 078 689   49 078 689 0 100 

11 Gundi   46 282 743   46 282 743 0 100 

12 Jatilor   58 166 326   58 166 326 0 100 

13 Sumberagung   33 831 689   33 831 689 0 100 

14 Beringing   38 190 072   38 190 072 0 100 

15 Klampok   57 407 032   57 407 032 0 100 

16 Kemloko   54 957 429   54 957 429 0 100 

17 Godong   64 146 209   64 146 209 0 100 

18 Bugel   40 911 978   15 308 469 25 603 509 37 

19 Ketitang   75 139 879   75 139 879 0 100 

20 Kopek   21 686 389   21 686 389 0 100 

21 Dorolegi   49 349 188   49 349 188 0 100 

22 Rajek   52 924 231   52 924 231 0 100 

23 Harjowinangun 105 992 896 105 992 896 0 100 

24 Karanggeneng   77 570 760   77 570 760 0 100 

25 Wanutunggal   33 315 627   33 315 627 0 100 

26 Manggarwetan   63 711 101   63 711 101 0 100 

27 Manggarmas   56 731 150   56 731 150 0 100 

28 Tinanding   49 918 550   49 918 550 0 100 

Menurut data yang tersaji di Badan Pusat 

Statistika, terdapat selisih antara target 

anggaran dengan realisasi pembayaran Pajak 

Bumi dan Bangunan di Desa Bugel, selisih 

tersebut berkisar 37%. Nominal target anggaran 

di Desa Bugel pada tahun 2017 sebesar Rp. 

40.911.918,- sedangkan nominal yang belum 

dibayarkan oleh wajib pajak berkisar Rp. 

25.603.509,-. Alasan peneliti mengambil judul 

yang terkait tentang faktor – faktor yang 

mempengaruhi pembayaran Pajak Bumi dan 

Bangunan di Desa Bugel antara lain karena, di 

daerah tersebut merupakan desa yang realisasi 
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pembayarannya paling sedikit diantara 27 desa 

lainnya yang berada di Kecamatan Godong. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS  

1. Theory of Planned Behavior  

Theory of planned behavior 

meruiipakan pengeimbiangani daiiri teiorii 

sebei ilumnya yaiiitu theiiory of rea iiisoned actiion 

(teoiri tinidakan berialasan) yiang 

dikemuikakan olieh Iciek Aijzen dain Maritin 

Fisihbein. Dailam theory of reasoned action 

(teori tindakan beralasan), meruipakan teiori 

yiang digunaikan untiuk mempierkirakan 

tingikah laiku sesieorang. Teorii tersebiut, 

memiiliki duia prediiksi uitama dailam mienilai 

niiat seseoirang untiuk berpierilaku, yaiitu 

attitude toward the behavior dan subjective 

norm Ajzen (1991). Theory of planned 

behavior tahiun 1991 kemiudian 

disemipurnakan olieh Ajzen (2005) daliam 

teorii terseibut, Ajzen menamibahkan saitu 

faktior yaiitu perceived behavioral control. 

Perceived behavioral control merupakan 

presiepsi indiviidu terhaidap konitroil yaing 

dimiliikinya sehubiungan denigan perilaiku 

teritentu.. 

2. Pajak Bumi dan Bangunan 

Menurut Sari (2013) Pajiak Buimi 

Banguinan adailah piajak yanig bersiifat 

objektif, dimana besairnya piajak yang 

teriutang ditenitukan oileh keadaian objeknya 

yaiitu bumii (tainah) dain/ataiu banigunan. Dasar 

hukum pengenaan Pajaik Biumi dain 

Banguinan diatur dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009  

tentang Pajiak Daerah dian Retribusi Daerah. 

Dan di sempurnakan oleh Peraturan Daerah 

Nomor 199 Tahun 2015 mengenai Petunjuk 

Pelaksanaan Koordinasi Intensifikasi Dan 

Ekstensifikasi Pemungutan Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan. 

Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Pemungutan Pajak Daerah juga diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 

2016. Subjek Pajak Bumi dan Bangunan 

yaitu orang atau badan yang secara nyata 

mempunyai, memiliki dan menguasai hak 

atas bumi dan manfaat bangunan. 

3. Faktor Internal Kepatuhan Wajib Pajak 

Faktor internal merupakan faktor yang 

berasal dari dalam diri seseorang atau 

individu itu sendiri. Faktor internal yang 

akan dibahas peneliti disini yaitu berupa 

sikap wajib pajak, yang terbagi atas 

pengetahuan pajak dan kesadaran wajib 

pajak dalam melakukan pembayaran Pajak 

Bumi dan Bangunan. 

a. Pengetahuan Pajak 

Pengetahuan pajak yang dimaksud 

adalah sejauh mana wajib pajak 

mengetahui tujuan dan manfaat 

pembayaran PBB sebagai salah satu 

sumber pendapatan yang potensional 

bagi pembangunan di daerah Kabupaten 

Grobogan.  

Konisep pengetaihuan pajaik meniurut 

Rahayiu (2010)  yaiitu wajiib paijak hairus 

meimiliki dianitaranya yaiitu pengeitahuan 

mengienai Ketientuan U imum dani Tiata 

iCara Perpajiakan, pengietahuan mengienai 

Sisteim Perp iajakan di Ind ionesia dain 

peingetahuan mengienai funigsi 

peirpajakan. 

a. Kesadiaran Wajiib Paijak 

Menurut Nasution (2006) Keisadaran 

waijib pajiak meruipakan siikap wajiib piajak 

yanig memaihami dian miau meliaksanakan 

kewajiibannya uintuk meimbayar piajak dian 

telaih meliaporkan siemua pienghasilannya 

tanipa adia yaing disembiunyikan sesiuai 

denigan ketientuan yaing berilaku. Dapat 

disimpulkan, kesadarain wajiib paijak 

adalah keadaan dimana wajib pajak 

mengetahui atau mengerti atas kewajiban 

yang harus dilakukan perihal pajak. 

4. Faktor Eksternal Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Faktor eksternal adalah faktor yang 

Faktor eksternal merupakan faktor yang 

berasal dari luar diri seseorang. Faktor ini 

meliputi lingkungan di sekitar, termasuk 

orang terdekat individu tersebut. Daliam 

penielitian iini mengacu pada faktior eksternal 

yanig mempengiaruhi kepatiuhan wiajib pajiak 

daliam memibayar PBB. Faktor eksternal 

tersebut adalah : 

a. Sanksi Pajak 
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Sanksi merupakan suatu tindakan 

berupa hukuman yang diberikan untuk 

orang yang melanggar peraturan yang 

telah di tetapkan. Mardiasmo (2009) 

menyatakan bahwa sanksi perpajakan 

merupakan jaminan bahwa ketentuan 

peratuaran perundang-undangan 

perpajakan (norma perpajakan) akan 

dituruti/ditaati/dipatuhi. Sanksi 

perpajakan merupakan alat pencegah 

agar wajib pajak tidak melanggar norma 

perpajakan yang berlaku serta menaati 

peraturan yang telah ditetapkan. Sanksi 

tersebut dibuat bertujuan untuk 

menghimbau wajib pajak agar 

menjalankan kewajibannya. 

Dalam Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga atas 

Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983 

tentang Ketentuan Umum dan tata Cara 

Perpajakan, dikenal dua macam sanksi, yaitu 

sanksi administrasi dan sanksi pidana. 

Sanksi administrasi yang diperoleh wajib 

pajak dapat berupa bunga, denda, bahkan 

kenaikan tariff yang harus dibayar ke 

negara. Sedangkan sanksi pidana adalah 

sanksi yang harus diterima oleh wajib pajak 

apabila tidak melakukan kewajibannya 

sebagai wajib pajak yang baik dan benar 

serta melakukan suatu pelanggaran yang 

dapat dikategorikan pelanggaran berat. 

5. Kepatuhan Wajib Pajak  

Menuruti Purniamasari et all (2016) wajib 

pajiak dikataikan ipatuh aipabila taiat dian 

memeniuhi sierta melaiksanakan kewiajiban 

perpaijakan sesuiai denigan ketenituan dain 

peratuiran periundang-undaingan perpiajakan 

yanig berilaku. Dailam Keputiusan Meniteri 

Keiuangan noimor 544/KMK.04/2000, wajib 

paijak dikiatakan patiuh apaibila memienuhi 

kriiteria seibagai beriikut: 

a. Tiepat waktiu daliam menyiampaikan SPiT 

untiuk semiua jeinis piajak idalam diua taihun 

terakihir. 

b. Tiidak mempiunyai tuniggakan piajak unituk 

semuia jeniis paijak, keicuali teilah 

meimperoleh iziin untuik mengaingsur aitau 

menunida pembiayaran paijak. 

c. Tiidak perniah dijiatuhi hiukuman kareina 

meliakukan tiindak piidana idi bidaing 

perpiajakan dalaim janigka wakitu 10 

(sepiuluh) taihun teraikhir. 

d. Dalaim duia tahiun menyielenggarakan 

pembiukuan dian dalaim hail terhiadap wiajib 

pajiak piernah diilakukan piemeriksaan, 

koreliasi piada pemeiriksaan yiang terakihir 

unituk masinig-maising jeniis paijak yaing 

terutaing paliing bainyak 5%.i 

e. Wajiib pajaik yiang liaporan kieuangannya 

unituk duia taihun teriakhir diiaudit oileh 

akuintan pubilik denigan pendiapat wajiar 

tanpia pengecuialian, atiau pendapat 

denigan peingecualian sepanjiang tidiaik 

memipengaruhi laiba ruigi fiiskal.” 

 

 

6. Hipotesa 

H1.1 :Pengetahuan pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan pembayaran PBB 

di Desa Bugel 

H1.2 : Kesadaran wajib pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan pembayaran PBB 

di Desa Bugel 

H2    : Sanksi pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan pembayaran PBB di Desa 

Bugel 

METODE PENELITIAN  

1. Jenis Penelitian 

Jeniis peneliitian inii adialah kuantitaitif. 

Meniurut Suigiyono (2015) metiode peneilitian 

kuantitiatif adialah meitode penielitian yiang 

berliandaskan filsiafat positiivisme, digunaikan 

unituk meineliti  isampel dain poipulasi 

peinelitian, tehniik pengaimbilan saimpel 

umiunya diliakukan dengian acaki ataiu ranidom 

samipling. 

2. Sumber Data dan Responden 

Dalam penelitian ini, menggunakan dua 

sumber data, yaitu data primer serta 

sekunder. Data primer pada penelitian ini 

diperoleh dari jawaban atas kuesioner yang 

telah diberikan kepada wajib Pajak Bumi 

dan Bangunan di Desa Bugel. Sedangkan 

data sekunder adalah sumber data penelitian 

yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara (diperoleh 

dan dicatat oleh pihak lain), Sugiyono 
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(2014). Data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari website Badan Pusat Statistik 

Grobogan berupa softfile berbentuk pdf 

yang berjudul Kecamatan Godong Dalam 

Angka 2017. 

3. Obyek Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Bugel. 

Alasan pemilihan obyek penelitian 

dikarenakan Desa Bugel merupakan desa 

yang prosentase realisasi pembayaran paling 

sedikit, diantara 27 desa lainnya yang ada di 

Kecamatan Godong Kabupaten Grobogan. 

4. Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh wajib pajak yang berkewajiban 

membayar PBB di Desa Bugel Kec. Godong 

Kab. Grobogan yaitu sejumlah 1191 wajib 

pajak. Perhitungan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan rumus Slovin.  

Perhitungannya adalah   

n = N / (1 + (N x e²)) 

n = 1191 / (1+(1191 x 0,1²)) 

n = 1191 / (1+(11,91) 

n = 92,25 (dibulatkan 92) 

Maka dalam penelitian ini diambil 

sampel sebanyak 92 wajib pajak. 

5. Instrumen Penelitian  
Pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian  di dapat dari data primer, 

sehingga peneliti menggunakan angket atau 

kuisioner yang pengukurannya 

menggunakan skala likert. Menurut 

Sugiyono (2009), bentuk awal dari skala 

likert ini adalah lima pilihan jawaban dari 

yang sangat tidak setuju hingga sangat 

setuju yang merupakan jawaban dari 

seseorang maupun sekelompok orang atas 

suatu pertanyaan atau kejadian yang 

diberikan dalam kuisioner.  

Deskriptif responden meliputi jenis 

kelamin, usia, pendidikan, dan pekerjaan, 

rinciannya adalah sebagai berikut : 

a. Berdasarkan Jenis Kelamin  

Tabel 2 

Frekuensi Responden berdasarkan Jenis 

Kelamin 

No 
Jenis 

Kelamin 

Distribusi Frekuensi 

Jumlah Prosentase 

1 Laki-laki 50 54 % 

2 Perempuan 42 46 % 

 Jumlah 92 100 % 

Responden yang dijadikan sampel 

selisih 8% lebih banyak sampel laki-laki 

daripada sampel wanita, yaitu masing – 

masing 54% dan 46% 

b. Berdasarkan Usia 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Responden 

berdasarkan Usia 

No Usia 
Distribusi Frekuensi 

Jumlah Prosentase 

1 20-30 th 7 8 % 

2 31-40 th 26 28 % 

3 41-50 th 43 47 % 

4 > 50 th 16 17 % 

 Jumlah 92 100 % 

Responden yang paling banyak, berusia 

41-50 dengan prosentase 47%, usia 31-40 th 

28%, usia >50th 17%, sedangkan prosentase 

usia 20-30 th hanya 8% 

c. Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 4 

Frekuensi Responden berdasarkan 

Pendidikan Terakhir 

No 
Pendidikan 

Terakhir 

Distribusi Frekuensi 

Jumlah Prosentase 

1 SD 7 8 % 

2 SMP 11 12 % 

3 SMA 44 48 % 

4 D3 / S1 30 33 % 

 Jumlah  100 % 

d. Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 5 

Frekuensi Responden berdasarkan 

Pekerjaan 

No Pekerjaan 
Distribusi Frekuensi 

Jumlah Prosentase 

1 PNS 6 7 % 

2 Wiraswasta 28 30 % 

3 Wirausaha 35 38 % 

4 Lainnya 23 25 % 

 Jumlah  100 % 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan 

bahwa responden yang paling banyak, 

bekerja sebagai wirausaha yaitu sebesar 

38%, sedangkan yang bekerja sebagai 

wiraswasta adalah 30%, bekerja sebagai ibu 
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rumah tangga dan petani sebesar 25%, 

sedangkan sisanya sebesar 7% adalah 

Pegawai Negeri Sipil. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

1.  Uji Instrumen  

a.  Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan cara 

membandingkan angka rhitung dan rtabel. 

Apabila rhitung > rtabel maka item  

 

 

dikatakan valid dan sebaliknya, apabila 

rhitung < rtabel maka item dikatakan tidak 

valid. Adapun hasil pengujian validitas 

alat pengumpul data penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

 

 

Tabel 6 

Validitas Item Variabel Kuesioner 

Variabel No Item r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 

(Pengetahuan Pajak) 

1 0,567 >0,361 Valid 

2 0,587 >0,361 Valid 

3 0,393 >0,361 Valid 

4 0,669 >0,361 Valid 

5 0,597 >0,361 Valid 

X1.2 

(Kesadaran Wajib Pajak) 

1 0,457 >0,361 Valid 

2 0,563 >0,361 Valid 

3 0,400 >0,361 Valid 

4 0,594 >0,361 Valid 

5 0,464 >0,361 Valid 

X2 

(Sanksi Pajak) 

1 0,422 >0,361 Valid 

2 0,736 >0,361 Valid 

3 0,573 >0,361 Valid 

4 0,751 >0,361 Valid 

5 0,671 >0,361 Valid 

Y 

(Kepatuhan Wajib Pajak ) 

1 0,517 >0,361 Valid 

2 0,553 >0,361 Valid 

3 0,504 >0,361 Valid 

4 0,623 >0,361 Valid 

5 0,548 >0,361 Valid 

Berdasarkan tabel 6 dapat 

disimpulkan bahwa pertanyaan-

pertanyaan pada tiap variabel valid. Hal 

tersebut dikarenakan nilai korelasi r 

hitung (pearson correlation) untuk 

masing-masing pernyataan pada tiap 

variabel menunjukkan angka lebih besar 

dari nilai r tabel sebesar 0,361. 

b.  Hasil Uji Reliabilitas  

Hasil uji reliabilitas pada penelitian 

ini menunjukkan cronbach alpha  atas 

variabel pengetahuan pajak bernilai  

0,712, nilai cronbach alpha  atas variabel 

kesadaran wajib pajak 0,650, nilai 

cronbach alpha atas variabel sanksi pajak 

0,751 sedangkan nilai cronbach alpha 

atas variabel kepatuhan wajib dalam 

melakukan PBB di Desa Bugel adalah 

0,700. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel pengetahuan pajak, kesadaran 

wajib pajak, sanksi pajak, dan kepatuhan 

wajib pajak dalam melakukan 

pembayaran PBB reliabel, karena hasil 

cronbach alpha yang ada pada masing-

masing variabel tersebut diatas 0,6. 

 

 

2.  Uji Asumsi 
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a. Hasil Uji Normalitas 

Menurut Ghozali  (2013), uji 

normalitas memiliki  tujuan untuk 

menguji  apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

diketahui bahwa besaran nilai Asymp. 

Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang berarti 

>  0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut normal. 

b.  Hasil Uji multikolinearitas  
Menurut Ghozali (2012), uji 

multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

terdapat korelasi antar variabel 

bebas.Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinieritas dapat dilihat dari 

besaran Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF).  

Berdasarkan hasil uji multi-koloniaritas 

diperoleh nilai tolerance variabel 

pengetahuan pajak sebesar 0,651, nilai 

tolerance valiabel kesadaran wajib pajak 

sebesar 0,663, nilai nilai tolerance sanksi 

pajak sebesar 0,822. Sedangkan nilai VIF 

pada variabel pengetahuan pajak sebesar 

1,536, nilai VIF variabel kesadaran wajib 

pajak sebesar 1,507, nilai VIF variabel 

sanksi pajak sebesar 1,217. Dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa diketahui 

bahwa setiap variabel mempunyai 

besaran nilai tolerance> 0,1 serta 

memiliki besaran nilai VIF pada setiap 

variabel < 10,0. Maka dapat disimpulkan 

bahwa masing-masing variabel penelitian 

tidak terjadi multikoliniaritas 

c.  Hasil Uji Autokorelasi 

Model regresi yang baik adalah 

regresi yang bebas dari autokorelasi 

Santoso (2012). Untuk mengetahui ada 

tidaknya autokorelasi adalah dengan 

pendekatan uji Durbin-Watson. 

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah 

dilakukan, nilai DW dari hasil tes 

diperoleh nilai d yaitu 1,758. Analisa 

yang dapat diambil yaitu : 

dU < d < 4-dU = 1,7285 < 1,758 < 

2,2715 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data penelitian tersebut tidak terjadi 

autokorelasi. 

 

d.  Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2013), uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamat ke pengamat yang 

lain. Adapun hasil pengujian dengan 

menggunakan SPSS berdasarkan scatter 

plot dari residual regresi didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1 

Grafik Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil pengujian grafik 

residual pada gambar di atas diketahui 

bahwa grafik plot (scatter plot), di mana 

penyebaran titik-titik yang ditimbulkan 

terbentuk secara acak, tidak membentuk 

sebuah pola tertentu serta arah 

penyebarannya berada di atas maupun di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini tidak 

terjadi gejala heterokedastisitas, sehingga 

model regresi yang dilakukan layak 

dipakai. 

3.  Uji Regresi Linier Berganda 

a. Hasil Uji Model Regresi 

Berikut adalah tabel pengujian regresi 

linier berganda : 

Tabel 7 

Regresi Linier Berganda 

Variabel B 

(Constant) 3,944 

X1.1 0,131 
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(Pengetahuan Pajak) 

X1.2 

(Sikap dan Kesadaran 

Wajib Pajak) 

0,339 

X2 

(Sanksi Pajak) 
0,362 

Dari hasil uji tersebut, persamaan regresi 

yang dapat diperoleh sebagai berikut : 

Y=(3,944)+0,131X1-1+0,339X12+0,362X2  

Dari persamaan regresi berganda 

diatas dapat diambil kesimpulan apabila 

semua variabel dependen sama dengan 0, 

maka nilai perusahaan akan mengalami 

perubahan sebesar 3,944.  

Mewakili koefisien variabel 

pengetahuan pajak bernilai 0,131 artinya, 

setiap pengetahuan pajak naik sebesar 

1% maka akan diikuti kenaikan nilai 

sebesar 0,131 dengan asumsi nilai 

koefisien variabel independen lainnya 

dianggap tetap atau sama dengan nol. 

Mewakili koefisien variabel 

kesadaran wajib pajak sebesar 0,339 

yang berarti setiap penambahan nilai 

pada variabel kesadaran wajib pajak 

sebesar 1% maka akan diikuti kenaikan 

sebesar 0,339 dengan asumsi nilai 

koefisien variabel independen lainnya 

dianggap tetap atau sama dengan nol. 

Mewakili koefisien variabel sanksi 

pajak sebesar 0,362 yang mempunyai arti 

setiap penambahan nilai pada variabel  

sanksi pajak sebesar 1% maka akan 

memberikan kenaikan skor sebesar 0,362 

dengan asumsi nilai koefisien variabel 

independen lainnya dianggap tetap 

atau sama dengan nol. 

b. Hasil Uji F 

 

Tabel 8 

Hasil analisa Uji F 

Model Fhitung Ftabel Sig. Nilai 

Standar 

Keterangan 

Regression 34,610 >2,70 0,000 < 0,05 Model Layak 

Kesimpulan dalam penelitian ini 

yaitu model layak dengan alasan nilai 

Fhitung>Ftabel (34,610>2,70) dan nilai 

signifikansi  <0,05. Maka haisl dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh variabel independen 

Pengetahuan Pajak, Kesadaran Wajib 

Pajak, dan Sanksi Pajak secara simultan 

terhadap Y Kepatuhan Wajib Pajak 

dalam Membayar PBB 

 

c.  Hasil Uji t 

Tabel 9 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Variabel thitung ttabel Sig 
Std. Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

X1.1 

(Pengetahuan Pajak) 
1,181 <1,98729 0,241 > 0,05 Ditolak 

X1.2 

(Kesadaran Wajib Pajak) 
3,407 >1,98729 0,001 < 0,05 

Diterima 

 

X2 

(Sanksi Pajak) 
6,315 >1,98729 0,000 < 0,05 Diterima 

Berikut adalah rincian dalam 

pengujian hipotesis penelitian : 

1) Hasil pengujian hipotesis 1.1 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

untuk pengaruh X1.1 Pengetahuan 

Pajak sebesar 0,241 > 0,05 dan nilai 

thitung sebesar 1,181 < ttabel sebesar 

1,98729. Sehingga dapat disimpulkan 

Ha1.1 ditolak yang berarti tidak adanya  
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pengaruh X1.1 (Pengetahuan Pajak)  

terhadap Y (Kepatuhan Wajib Pajak) 

2) Hasil pengujian hipotesis 1.2 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

untuk pengaruh X1.2 Kesadaran Wajib 

Pajak sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai 

thitung sebesar 3,407 > ttabel sebesar 

1,98729. Sehingga dapat disimpulkan 

Ha1.2 diterima yang berarti adanya  

pengaruh X1.2 (Kesadaran Wajib 

Pajak)  terhadap Y (Kepatuhan Wajib 

Pajak) 

3) Hasil pengujian hipotesis 2 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

untuk pengaruh X2 Sanksi Pajak 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 

sebesar 6,315 > ttabel sebesar 1,98729. 

Sehingga dapat disimpulkan H2 

diterima yang berarti adanya  

pengaruh X2 (Sanksi Pajak)  terhadap 

Y (Kepatuhan Wajib Pajak) 

 

 

 

 

 

d. Uji Determinasi R
2
  

Tabel 10 

Hasil Uji Determinasi R
2
 

Model Nilai Adjusted R 

Square 

Keterangan 

1 .526 Variabel dependen dapat dijelaskan oleh 

variabel independen 

Dari hasil pengujian dapat diketahui 

bahwa nilai adjusted R Square sebesar 

0.526, hal ini mengandung arti bahwa 

pengaruh variabel independen hanya 

mampu menjelaskan variable dependen 

Pengetahuan Pajak, Sikap dan Kesadaran 

Wajib Pajak, Sanksi Pajak secara 

simultan terhadap Y Kepatuhan Wajib 

Pajak sebesar 52.6%, sedangkan sisanya 

47.4% merupakan faktor lainnya yang 

tidak diteliti pada penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Pengetahuan Pajak terhiadap 

Kepaituhan Wiajib Piajak dialam Memibayar 

Pajiak Buimi dain Baingunan. 

Haisil peneilitian ini meniunjukkan 

bahiwa pengeitahuan pajiak tidiak berpeingaruh 

terhiadap kepatuihan pembiayaran piajak biumi 

dain banigunan. Menurut (Zuhdi, dkk. 2015) 

“wajib Pajak yang memiliki pengetahuan 

perpajakan yang baik akan mengetahui dan 

memahami seluruh ketentuan terkait dengan 

kewajiban perpajakan yang berlaku maka 

Wajib Pajak akan dengan mudah 

melaksanakan kewajiban perpajakannya dan 

pada akhirnya akan menignkatkan 

kepatuhan Wajib Pajak itu sendiri. ” 

Pengetahuan perpajakan memiliki 

peran begitu penting dalam menumbuhkan 

perilaku patuh pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya.  Dalam penelitian 

Setyowati (2017) menyimpulkan bahwa 

pengetahuan perpajakan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan. Namun hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian tersebut, hal ini 

dikarenakan pajak bersifat memaksa dan 

mengikat. Sehingga wajib pajak yang paham 

maupun tidak paham mengenai pengetahuan 

tentang pajak, tetap harus membayar PBB. 

2. Pengaruh Sikap dan Kesadiaran Wiajib Piajak 

terhiadap Kepaituhan Wiajib Piajak daliam 

Meimbayar Pajiak Buimi dian Baingunan 
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Hasiil peneilitian ini meinunjukkan biahwa 

sikap dan kesadairan waijib pajaik 

berpenigaruh terhiadap kepiatuhan 

pembayaran pajiak buimi dian biangunan. 

Kesaidaran wajiib piajak akian perpiajakan 

meruipakan periilaku waijib  paijak, 

mengetahui atau mengerti atas kewajibannya 

perihal membayar pajak. Dengan kesadaran 

pajak yang tinggi, kepatuhan dalam 

memenuhi kewajiban pajaknya dapat 

meningkat. Hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Salmah 

(2018), bahwa kesaidaran waijib piajak 

berpengiaruh terihadap kepatiuhan wiajib piajak 

daliam membiayar Pajiak Buimi dian 

Bangunian. 

3. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi 

dan Bangunan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sanksi pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam pembayaran pajak bumi dan 

bangunan. Pemberian sanksi bagi wajib 

pajak yang tidak memenuhi kewajibannya 

sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan yang 

berlaku. Sanksi tersebut berupa sanksi 

administrasi dan sanksi pidana. Agar 

peraturan perpajakan dipatuhi, maka harus 

ada konsekuensi yang harus diterima bagi 

wajib pajak yang melanggar aturannya. 

Wajib pajak cenderung akan memenuhi 

kewajiban dalam membayar pajak dan 

mematuhi peraturan perpajakan bila sanksi 

perpajakan yang harus diterima akan lebih 

banyak merugikan wajib pajak. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Setyowati (2017) yang menyimpulkan 

bahwa sanksi pajak berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan. 

KESIMPULAN 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

faktor internal (pengetahuan dan kesadaran 

wajib pajak) serta faktor eksternal sanksi pajak 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar PBB. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh wajib pajak yang 

berkewajiban membayar PBB di Desa Bugel 

sejumlah 1191 wajib pajak. Teknik 

pengumpulan sampel pada penelitian ini 

menggunakan simple random sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 92 wajib pajak, 

perhitungan sampel tersebut menggunakan 

rumus Slovin. Berdasarkan hasil uji regresi 

linier berganda yang dibantu dengan program 

SPSS, menunjukkan bahwa pengetahuan pajak 

tidak berpengaruh terhadap  tingkat kepatuhan 

pembayaran PBB di Desa Bugel, dikarenakan 

pajak bersifat memaksa dan mengikat. Sehingga 

wajib pajak yang paham maupun tidak paham 

mengenai pengetahuan tentang pajak, tetap 

harus membayar PBB. Sedangkan kesadaran 

wajib pajak dan sanksi pajak berpengaruh 

terhadap  kepatuhan pembayaran PBB di Desa 

Bugel. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya, dimana semakin tinggi tingkat 

kesadaran wajib pajak dan semakin berat sanksi 

pajaknya, wajib pajak akan semakin patuh 

dalam melakukan pembayaran PBB. 

SARAN 

Saran-saran yang dapat disampaikan 

terkait dengan hasil penelitian dan pembasan 

antara lain adalah : 

1. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya 

menggunakan sampel seluruh desa pada 

kecamatan tersebut sehingga hasil dari 

penelitian dapat digeneralisasikan ke desa 

lainnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya 

menambahkan variabel lain yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar PBB. 

DAFTAR PUSTAKA 

Ajzen. (2005). Attitudes, personality, and 

behavior. New York: Oper University 

Press. 

Ajzen. (1991). Organizational Behavior and 

Human Decision Processes, 50. The 

Theory of Planned Behavior , 179-211. 



Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan Dilihat Dari Faktor 

dan Eksternal (Studi Kasus pada Wajib Pajak Desa Bugel Kec. Godong Kab.Grobogan) 

Oleh: Aulia Indira Lailyatussoqiba  , Yuli Chomsatu  , Suhendro 

 

 
Jurnal Widya Ganeswara, Vol 28 No. 2 Juli 2019 
 

 
34 

 

Ghozali, I. (2013). Aplikasi Analisis 

Multivariate dengan Program SPSS. Edisi 

Ketujuh. Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro. 

Ghozali, I. (2012). Aplikasi Analisis 

Multivariate Dengan Program IBM SPSS 

20. Semarang: Penerbit Universitas 

Diponegoro. 

Keputusan Menteri Keuangan nomor 

544/KMK.04/2000.  

Mardiasmo. (2009). Perpajakan Edisi Revisi. 

Yogyakarta: Penerbit Andi. 

Nasution. (2006). Perpajakan. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Purnamasari, A., & dkk. (2016). Pengaruh 

Pemahaman,Sanksi Perpajakan, Tingkat 

Kepercayaan Pada Pemerintah dan 

Hukum,Serta Nasionalisme Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar 

PBB. Simposium Nasional Akuntansi XIX. 

Lampung. 

Rahayu, S. K. (2010). Perpajakan Indonesia : 

Konsep dan Aspek Formal . Yogyakarta: 

Graha Ilmu. 

Salmah, S. (April 2018). Pengaruh Pengetahuan 

dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Jurnal 

Akuntansi, Prodi. Akuntansi – FEB, 

UNIPMA , Vol. 1, No. 2. 

Santoso, S. (2012). Panduan Lengkap SPSS 

Versi 20. Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo. 

Sari, D. (2013). Konsep Dasar Perpajakan. 

Bandung: PT Refika Adimata. 

Setyowati, Y. (2017). Pengaruh Pengetahuan 

Perpajakan, Sanksi Pajak dan Kesadaran 

Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi dalam Membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan di Desa 

Kalidengen, Kecamatan Temon, 

Kabupaten Kulon Progo. Jurnal Profita 

Edisi 8 . 

Sugiyono. (2009). Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatifdan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian 

Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian 

Kombinasi (Mix Methods). Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian 

Kuantitatif Kualitataif dan Kombinasi 

(Mixed Methods). Bandung: Alfabeta. 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 

tentang Perubahan Ketiga atas Undang-

Undang Nomor 6 tahun 1983 tentang 

Ketentuan Umum dan tata Cara 

Perpajakan .  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 

Tahun 2009 . 

Zuhdi, F. A., & dkk. (2015). Pengaruh 

Penerapan E-SPT dan Pengetahuan 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak (Studi Pada Pengusaha Kena Pajak 

yang terdaftar di KPP Pratama Singosari). 

Jurnal Perpajakan (JEJAK) Vol. 7 No.1.  

 
 

 
 


